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ANALISA TERHADAP METODE PEMAHAMAN HADIS MUHAMMAD

SHAHRUR DALAM KITAB AL-SUNNAH AL-RASULIYYAH WA AL-
SUNNAH AL-NABAWIYYAH

A. Metode Pemahaman Hadis Muhammad Shahrur dalam kitab A/-Sunnah al-
Rasuliyyah wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah.
Metode pemahaman hadis yang dibangun oleh Shahrur dikaji dengan

menggunakan kesimpulan pokok pemahaman hadis, mencakup; pengujian
dengan ayat-ayat al-Qur’an, pengujian dengan hadis-hadis yang lebih sahih,
pengujian dengan rasio, logika yang sehat, ilmu pengetahuan atau
penemuaan ilmiah, dan pengujian fakta historis yang diketahui secara umum,
berikut ulasannya:

1. Memahami Hadis Bukan Sebagai Wahyu.

Memahami hadis menurut Shahrur harus didasari dengan keyakinan
bahwa perkataan, perbuatan, dan ketetapan dari Nabi semata-mata hasil
ijtihad Nabi dengan berlandaskan a/-tanzil al-hakim. Perkataan atau segala
bentuk prilaku Nabi merupakan hikmah sehingga akan terus menerus ada
sekalipun tidak berasal dari Nabi. Menurutnya jika hadis dipahami sebagai
wahyu dari ilahi maka sama saja menyamakan posisi Nabi sebagai seorang
manusia biasa yang menerima wahyu dengan Tuhan semesta Alam yakni
Allah SWT. konsekuensinya adalah sebagaimana yang diterapkan oleh para
fundamentalis Islam, yaitu harus ditaati tanpa mengenal ruang dan waktu.

Konsep hadis yang diformulasikan Shahrur dalam term sunnah
membawa konsekuensi logis yaitu arah dan cara baru dalam memahami

88



89

sunnah dan hadis Nabi yang lebih progressif dan dinamis, terutama hadis-
hadis yang berkaitan dengan ketentuan-ketentuan hukum. Sunnah sebagai
mana dijelaskan merupakan manhaj (metode) sedangkan hadis sebagai
produk ijtihad nabi dalam menggunakan sunnah. Selain itu konsep ini
tidaklah merubah cara kita salat, cara kita puasa, cara kita zakat, dan cara
kita haji. Kita tetap dapat menjalankan ibadah persis seperti nabi
melakukannya. Karena konsepsi baru ini menganggap ibadah mahdah
sebagai persoalan tawatur fi‘li yang merupakan kosekuensi kita pada nabi
Muhammad dan risalah yang dibawanya, dengan demikian konsepsi baru ini
hanya akan berpengaruh pada persoalan-persoalan ibadah ghoir mahdah
seperti mu‘amalah, politik, dan pidana Islam yang merupakan titik lemah
hukum Islam dalam menjawab tantangan hukum Islam di era modern.

2. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk a/-Tanzil al-Hakim.

Pengujian hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an didasarkan pada
argumentasi bahwa al-Qur’an adalah sumber utama yang paling tinggi
dalam keseluruhan sistem doktrinal Islam. Pengujian dengan ayat-ayat al-
Qur’an dalam istilah Shahrur disebut dengan mehamami hadis dengan
konsep al-tanzil al-hakim. Jika terdapat pertentangan, maka hal itu bisa
terjadi karena hadis tersebut tidak sahih Atau pemahamannya kurang tepat,
begitulah yang berlaku hampir diseluruh mayoritas umat Islam. Tidak
demikian kirannya dengan konsep pengujian ayat-ayat al-Qur’an yang

diusung Shahrur. Shahrur berpendapat jika terdapat hadis yang bertentangan
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dengan al-tanzil al-hakim (al-Qur’an) atau realitas kehidupan maka hadis
tersebut harus diabaikan dan menggunakan hadis yang lain.

Hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an adalah hadis-hadis yang
muatannya tidak sesuai dengan nilai-nilai moral pokok (a/-furgan) baik yang
bersifat umum maupun khusus seperti memuat sepuluh wasiat, diantaranya
adalah hadis-hadis yang memuat kesyirikan atau bertentangan dengan nass

al-Qur’an, semisal:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad b. ‘Abd allah b. Numair
telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan kepada
kami al- A‘mash dari Abu Salih dari Abu Hurairah berkata:
Rasulullah salla allah ‘alaih wa sallam bersabda: "Mendekatlah,
tujulah kebenaran dan ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak seorang
pun dari kalian yang selamat karena amalnya." Mereka bertanya:
"Tidak juga Tuan, wahai Rasulullah? beliau menjawab: "Tidak juga
aku, kecuali bila Rabbmu melimpahkan rahmat dan karunia padaku."
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan
kepada kami ayahku telah menceritakan kepada kami al- A‘mash dari
Abu Sufyan dari Jabir dari nabi salla allah ‘alaih wa sallam
sepertinya. Telah menceritakan kepada kami Ishaq b. Ibrahim telah
menceritakan kepada kami Jarir dari al- A‘mash dengan kedua dua
sanad secara keseluruhan seperti riwayat Ibn Numair. Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar b. Abu Shaibah dan Abu
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Kuraib keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu

Mu‘awiyah dari al-A‘mash dari Abu Salih dari Abu Hurairah dari

nabi salla allah ‘alaih wa sallam sepertinya dan ia menambahi: "Dan
bergembiralah."

Hadis menjelaskan bahwa amal ibadah seseorang tidaklah berpengaruh

sedikitpun terhadap kehidupan akhirat kecuali mendapatkan rahmat dan

anugerah dari Allah. Dalam pandangan Shahrur hadis ini telah bertentangan

dengan ayat-ayat berikut:

a. Ayat 72 surat al-Zukhruf.

slass 258 6wl i el

Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-
amal yang dahulu kamu kerjakan.’

b. Ayat 32 surat a/-Nahl:
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(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun’alaikum,
masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan".’

c. Ayat 7 surat al-Zalzalah:

gj;&-&j;dwz}zﬁzj"”

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya.’

2 Al-Qur’an, 43: 72.

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. IX, 136.
* Al-Qur’an, 16: 32.

* Kementrian AgamaRI, Al-Qur’an. . ., J. V, 311.
% Al-Qur’an, 99: 1.

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. X, 744.
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Shahrur memandang bahwa pertentangan yang terjadi antara hadis dan
ayat-ayat diatas bersifat utuh baik redaksi dan muatannya. Secara redaksi
hadis ini memang bertentangan tapi seharusnya Shahrur dalam hadis ini
tidak menyimpulkan demikian. Seharusnya lebih ideal jika dia
mengkompromikan kandungan hadis ini dengan ayat-ayat tersebut, sehingga
menghasilkan pemahaman bahwa amal ibadah manusia semuanya akan
mendapatkan balasannya kelak termasuk surga, hanya saja hadis tersebut
menjelaskan bahwa rahmat dan anugerah Allah SWT juga memiliki peran
yang sangat penting terkait dengan setiap amal perbuatan yang dilakukan,
sebab Allah sendiri Maha berkehendak dan maha mengetahui segala hal dan

maha bijaksana.

3. Membedakan Hadis Berdasarkan Peranan Nabi

Memahami peranan nabi juga sangat penting untuk diperhatikan dalam
memahami hadis. Sebab sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa ekspresi
Muhammad memiliki muatan yang universal tapi di saat yang bersamaan
ekspresi itu muncul dari dirinya sebagai seorang manusia biasa yang hidup
dalam konteks waktu dan wilayah terbatas. Ini lah argumen mereka yang
meyakini hadis nabi penuh akan nilai universal, temporal dan lokal. Shahrur
dalam hal ini rupanya juga sependapat bahwa hadis nabi perlu dipahami

melalui cara membedakan peranannya saat berekspresi.
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Shahrur menjelaskan bahwa peranan nabi telah dijelaskan dalam a/-
tanzil al-hakim (al-Qur’an) yaitu ayat 40 surat a/-Ahzab:

B0 Ged) A A sl 25T vf()t@ fe sl Gl 52 05 G
Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.’

Ayat ini menjelaskan bahwa nabi di dunia ini memiliki tiga peran
yakni sebagai manusia biasa, sebagai seorang nabi, dan sebagai seorang
rasul. Mayoritas ulama salaf al-salih memahami hadis nabi bukan mengacu
pada peranan nabi akan tetapi melalui pendekatan kontekstual yaitu
kausalitas kalimat. Kausalitas kalimat ( 7//at al-kalimah) merupakan sebuah
usaha kontektualisasi perintah atau larangan Nabi yang diungkapkan kepada
para sahabat di masanya. Selanjutnya para ulama kontemporer membagi
peranan Nabi dari fungsi dan tugasnya, Syuhudi Ismail misalnya memilah
peranan Nabi menjadi sebagai manusia biasa dan sebagai rahmat [li al-
‘alamin. Rahmat i al-‘alamin yang dimaksud adalah peranan Muhammad
sebagai seorang rasul sekaligus seorang nabi dimana segala ekspresinya
merupakan wahyu yang syarat akan nilai universalitas.

Sebagai seorang manusia biasa nabi memiliki watak dan prilaku yang
sama seperti halayak umumnya, sebagaimana mana dijelaskan dalam ayat 6

surat Fussilat yang artinya, “Katakanlah, Bahwasanya aku hanyalah seorang

¥ Al-Qur’an, 33: 40.
? Kementrian Agama RI, Al-Qur’an ... ., J. VI, 3.
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manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu
adalah Tuhan yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju
kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah
bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya ' Ayat ini menjelaskan
menerangkan sebagai seorang manusia segala bentuk ekspresinya tidak ada
hubungannya sama sekali dengan masalah wahyu dan agama. Watak dan
perilakunya hanya terhubung dengan kultur budaya yang dianut oleh
masyarakat dimana dia hidup.

Contohnya adalah hadis-hadis yang terkait dengan tata cara nabi
makan seperti mejilati jari-jemari selesai makan, menyukai wanita dan
wangi-wangian, melakukan bekam di Masjid atau tempat umum, berjalan
dengan langkah kecil, tidak suka memakan bawang merah atau putih dan
hewan sejenis biawak, mengutamakan pakaian cungkring (di atas mata kaki)
dan menghindari pakaian yang melebihi mata kaki, melakukan puasa di luar
bulan Ramadan, dan memperlama berdiri saat melakukan salat sendirian.
Ekspresi nabi yang demikian menurutnya tidak dianjurkan untuk diikuti,
dijadikan acuan atau bahkan dijadikan landasan hidup. Malahan sebagian
diantaranya dilarang untuk diikuti seperti berpuasa diluar bulan Ramadan
dan memperlama berdiri saat melakukan salat sendirian.

Sebagai seorang Nabi memiliki tugas menyampaikan peristiwa-
peristiwa gaib yang berkaitan dengan hukum alam dan sejarah umat

terdahulu tanpa harus dipahami dan tidak mungkin dijelaskan pada

' K ementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. VIII, 592.
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masyarakat yang hidup di masa itu. Ini merupakan tugas besar dan sangat
berat karena harus membuat mereka percaya terhadap apa yang tidak mampu
mereka ketahui. Contohnya adalah ilmu janin sebagaimana termaktub dalam
ayat 14 surat al-Mu’minun yang artinya, “Kemudian air mani itu Kami
Jjadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik”'"' Muhammad hanya bertugas menyampaikan ayat ini tanpa
paham dan harus menjelaskan makna yang ada didalamnya.

Menurutnya tugas menelaah dan merenungkan permasalahan gaib
seperti itu sepenuhnya diserahkan kepada seluruh umat manusia dari
generasi-kegenerasi. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat 24 surat
Muhammad yang artinya, “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al
Quran ataukah hati mereka terkunci”'* Tidak adanya penjelasan Muhammad
pada perkara gaib merupakan sebuah bukti terhadap kenabiannya, selain itu
juga merupakan petunjuk bahwa hal-hal yang berkaitan dengan perannya
sebagai seorang nabi senantiasa berinteraksi dengan seluruh umat manusia
hingga hari akhir tiba.

Tugas lain Muhammad sebagai seorang Nabi di antaranya ialah
melakukan ijtihad dalam masalah pemerintahan dan menjalakannya,

memberikan komando militer, menjadi seorang hakim, dan mengatur

"' Kementrian Agama RI, Al-Qur’an. . ., J. VI, 481.
2 Ibid., J. IX, 332.
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permasalahan sosial Contoh hadis dengan objek permasalahan interaksi
sosial ialah hadis yang berkaitan dengan masalah talaq dan nikah, seperti

berikut ini:

"Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah memperoleh
kemampuan (menghidupi rumah tangga), kawinlah. Karena
sesungguhnya, perhikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata
dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu
melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena puasa itu akan
meredakan gejolak hasrat seksual."
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Dari “Abd allah b. Umar r.a. bahwa pada masa Rasulullah salla allah
‘alaih wa sallam, ia pernah menceraikan isterinya dalam keadaan
haid, maka Umar Al Khaththab pun menanyakan hal itu kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Perintahkanlah agar ia segera meruju'nya.

H
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Apabila seseorang menikahi seorang gadis adalah bermukim di
tempatnya selama tujuh hari, baru kemudian ia membagi hari-harinya.

Dan bila ia menikahi seorang janda atas gadis, maka ia boleh tinggal di
tempat wanita itu selama tiga hari.

Y Muslim, al-Jami‘. .., J.1V., 128.
' al-Bukhari, al-Jami* al-Sahih . . ., J. VII, 52.
" Muslim, a/-Jami*. .., ). 1V., 173.
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Contoh hadis-hadis yang berkaitan dengan sistem perekonomian berbasis

Islam, di antaranya ialah:
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Rasulullah salla allah ‘alaih wa sallam melarang jual beli dengan cara
hashah (yaitu: jual beli dengan melempar kerikil) dan cara lain yang
mengandung unsur penipuan.

Transaksi jual beli seperti ini sangatlah masyhur di masa jahiliyah,
misalnya adalah seorang pembeli akan membeli pakaian dengan cara
melemparkan batu kemudian pakaian yang terkenan batu akan dibelinya.
Untuk transaksi jual beli yang mengandung unsur penipuan banyak sekali
contohnya menjual budak yang sudah melarikan diri, menjual barang yang
tidak dapat diserahkan, menjual barang yang belum dimiliki secara
sempurna, menjual ikan yang ada di danau, menjual hewan yang masih

dalam bentuk janin, menjual susu yang masih dalam kantung kelenjar susu

hewan dan lain-lain.

Jujﬁab-c.’y\/\bwbﬁb UMC"’J&MQ/

Jangan membali barang yang sedang dibeli orang lain; jangan saling
menipu; orang kota hendaknya tidak memborong dagangan orang
dusun (dengan maksud monopoli dan menaikkan harga).

°
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' Ibid., J. V, 3.

"7 Ibid., J. 111, 3.

'8 < Ali Nayif al-Shahud, Musnad al-Bazzar Kamilan, J. XIV (t.tp.: t.p., 2008), 183.
" Muslim, a/-Jami*. .., J. V., 5.

*Ibid., J. IX., 5.
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Dua orang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar selama
keduanya belum berpisah.

=
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Sungguh rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam melarang dari
menjual pohon kurma hingga matang (buahnya), dan dari menjual
bulir hingga berwarna putih dan aman dari musibah, beliau melarang
penjual dan pembeli.
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Janganlah kalian jual beli emas dengan emas atau perak dengan perak
kecuali jika sama berat, dan janganlah kalian melebihkan antara satu
dengan yang lain. Dan jangan pula salah seorang dari kalian

melakukan transaksi sedangkan yang lain tidak ada di tempat, kecuali
jika dengan tunai."

Ju...-/ ., S’.ff./. JJ-\

"Sumpah itu dapat melariskan barang dan menghilangkan barakah
keuntungan."

H%“”é.é—w%\.ﬁ&lai@\y

"Barangsiapa yang membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya
kembali hingga menerimanya (memilikinya dengan sempurna).

Contoh hadis-hadis yang berkaitan petunjuk-petunjuk umum (¢a‘/imat

‘ammah), di antaranya ialah:

2! Abu Dawud, Sunan Abi Dawud . . ., J. 111., 252.
2 Muslim, a/-Jami‘. .., J. V., 42.

2 Ibid., J. V., 56.

* Ibid., J. V., 7.
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"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya."
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"Janganlah salah seorang dari kalian melarang tetangganya
menyandarkan papan kayu di temboknya."
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"Jika kalian berselisih mengenai jalan, maka jadikanlah (lebar
jalannya) menjadi tujuh hasta."

S & 85 By o

"makanlah dari sisi sebelah kanan kemudian dari sekltarnya

i
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk
membunuh anjing kecuali anjing untuk berburu, atau anjing untuk

menjaga ternak."

Contoh hadis-hadis yang berkaitan pemerintahan dan, di antaranya ialah:
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* Tbn Majah, Sunan . . .,J. 111, 510.

* Ibid., J. V, 57.

" 1bid., J. V, 59.

 Ibid., J. VI, 109.

* al-Tirmidzi, al-Jami* al-Sahih . . ., J. 111, 131.

3% Abi ‘Abd Allah al-Hakim, a/-Mustadrak “ala al-Sahihain, J. 11 (Beirut: Jamiat al-Sunnah, 1427
H), 195.
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Dari Jabir ra dari Nabi saw, dia bersabda, “penghulu para shahid
adalah hamzah dan seseorang yang dibunuh sebab telah berani
menghadap pemimpin lalim kemudian memerintah dan melarangnya.
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Dari Abi Sa‘id al-Khudri dia berkata, rasulullah saw bersabda,
“Seutama-tamanya jihad ialah kalimat orang adil kepada seorang raja
lalim atau pemimpin lalim.
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Hudzaifah b. Yaman berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah,
dahulu saya berada dalam kejahatan, kemudian Allah menurunkan
kebaikan (agama Islam) kepada kami, apakah setelah kebaikan ini
timbul lagi kejatahan?" beliau menjawab: "Ya." Saya bertanya lagi,
"Apakah setelah kejahatan tersebut akan timbul lagi kebaikan?"
beliau menjawab: "Ya." Saya bertanya lagi, "Apakah setelah kebaikan
ini timbul lagi kejahatan?" beliau menjawab: "Ya." Aku bertanya,
"Bagaimana hal itu?" beliau menjawab: "Setelahku nanti akan ada
pemimpin yang memimpin tidak dengan petunjukku dan mengambil
sunah bukan dari sunahku, lalu akan datang beberapa laki-laki yang
hati mereka sebagaimana hatinya setan dalam rupa manusia."
Hudzaifah berkata; saya betanya, "Wahai Rasulullah, jika hal itu
menimpaku apa yang anda perintahkan kepadaku?" beliau menjawab:
"Dengar dan patuhilah kepada pemimpinmu, walaupun ia

31 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud . . ., J.1V., 124.
32 Muslim, al-Jami*. . ., J. V1., 20.
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memukulmu dan merampas harta bendamu, dengar dan patuhilah
dia."

Hadis-hadis ini merupakan bentuk ekpresi Muhammad yang bertugas
dan berperan sebagai seorang nabi. Setiap ekspresi Nabi dalam konteks ini
baik berupa ucapan atau perbuatan menurut Shahrur adalah kebijaksanaan
yang diperoleh dari hasil ijitihad Muhammad sebagai nabi (Aikmah
Jjtihadiyyah) dalam bentuk aturan. Kata ijtihad dan hikmat di sini sangatlah
berbeda dengan istilah Aikmah al-rasuliyyah (kebijksanaan rasul) yang

merupakan wahyu ilahi sebagaimana termaktub dalam ayat 39 surat al-Isra’:
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Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Dan

janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang

menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).**

Hikmah — al-nabawiyyah begitu Shahrur menyebutnya harus
berlandaskan hasil ilmu pengetahuan dan perkembangan budaya masyarakat
sehingga terciptalah keputusan-keputusan yang ideal. Namun keputusan-
keputusan yang diambil tidak boleh keluar dari batasan-batasan risalah yang

telah dihahwukan kepada Muhammad dalam a/-tanzil al-hakim. Atau dalam

istilah lain nilai-nilai insani (a/-furgan al-‘amm dan al-furgan al-khass) selain

3 Al-Qur’an, 17: 39.
3* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an. . ., J. V, 479.
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itu menurut firman Allah pada ayat 1 dan 2 surat al-Ahzab Nabi tidak boleh
keluar dari teori batas (nazariyyat al-hudud atau al-tashri):
s Be 88 & O w\jwﬁ&ncb ”‘\d;\st e
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Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti
(keinginan)  orang-orang  kafir dan orang-orang munafik.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*®
Hikmat al-nabawiyyah ialah aturan-aturan yang diciptakan dari hasil
ijtihad nabi dalam menata masyarakat. Ia memberikan legalitas atau
memblokir mereka dari hal-hal yang dilarang (al-manhiyyat), atau
memberikan batasan perkara-perkara halal dan sebaliknya memutlakkan
perkara-perkara yang semula dibatasi. Hadis-hadis yang memuat perintah
dan larangan atau memperbolehkan dan melarang selama tidak keluar dari
batasan-batasan Allah (hudud allah) oleh Shahrur disebut dengan a/-‘ahadith
al-nabawiyyah. Melalui penjelasannya ini dia ingin menyampaikan bahwa
Muhammad dalam menjalani perannya sebagai nabi tidaklah ma ‘sum (tidak
terhindar dari kesalahan dan dosa) dan segala hal yang berkaitan dengan
peranannya sebagai nabi bukanlah merupakan wahyu kecuali apa yang ada
dalam al-tanzil al-hakim (al-Qur’an).

Menurutnya memahami sosok Muhammad sebagai seorang nabi harus

melalui semangat ilmu pengetahuan karena begitulah seharusnya. Dengan

3 Al-Qur’an, 33: 1-2.
36 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an . . ., J. II, 607.
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begitu perkara-perkara gaib yang disampaikannya dapat menembus ruang
dan waktu. Masih menurut Shahrur mereka yang mampu memahami perkara
gaib bukanlah para ulama tetapi mereka para ilmuan yang mendedikasikan
dirinya untuk mengungkap perkara gaib sesuai dengan bidang keilmuan yang
ditekuninya. Artinya para sahabat atau bahkan nabi sekalipun tidak memilki
kemampuan untuk mengetahui perkara gaib baik hal-hal yang berkaitan
dengan hukum alam atau peristiwa-peristiwa bersejarah. Oleh karenanya hal-
hal yang berkaitan dengan kenabian tidak dapat mengakomodir kebutuhan
dan tuntutan masa kini, sechingga mematuhinya berhenti saat nabi wafat (a/-
ta‘ah al-munfasilah).

Nabi hanya dapat dijadikan qudwah, qudwah sendiri adalah pedoman
yang memiliki dua dimensi yakni baik dan buruk. Qudwah yang baik adalah
mengikuti para nabi baik secara manhaj dan i‘tigad (keyakinan dan metode)
atau taqlid bi al-fi‘l (perilaku) seperti dijelaskan dalam ayat 90 surat a/-
An’am:
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Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,
maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta
upah kepadamu dalam menyampaikan (al-Quran)". Al-Quran itu tidak
lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat.*®

Dan ada juga qudwah yang buruk, yaitu mengikuti keyakinan dan

metode atau prilaku para leluhur yang telah usang dan tidak sesuai dengan

37 Al-Qur’an, 6: 90.
3% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an .. . ., J. III, 169.
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tuntuan ruang dan waktu masyarakat atau bahkan melenceng dari al-tanzil

al-hakim seperti tertera dalam ayat 23 surat al-Zukhruf:
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Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang
yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami

mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan

sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka".*

Untuk itu hadis-hadis nabawiyyah harus dipahami secara kontekstual dan
tidak boleh dipahami secara tekstual.

Selanjuntnya melihat sosok Muhammad sebagai seorang rasul, dalam
pandangan Shahrur bertugas untuk mengucapkan (al-nutq) al-dhikr agar
dapat diterima dengan jelas oleh umat manusia. Kata al-bayan yang
dipahami Shahrur bukan sinonim dari kata sharah (menjelaskan) tetapi
merupakan sinonim dari kata a/-balagh (menyampaikan apa adanya) dan a/-
i‘lan (mengumumkan apa yang di perolehnya dari Allah SWT). Berbeda
sekali dengan pemahaman mayoritas pemahaman umat muslim yang
memahami al-bayan atau yang terbentuk dari kata dasar tersebut sebagai
sebuah sinonim dari sharah yakni berarti penjelasan atau menjelaskan.
Menurut Shahrur dalam perannya sebagai seorang rasul Muhammad adalah
sebagai pribadi yang terhindar dari segalabentuk dosa dan kesalahan

(ma ‘sum).

% Al-Qur’an, 43: 23.
0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an. . ., J. IX, 96.
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Apa yang disampaikan Muhammad sebagai seorang rasul ketika berupa
al-anba’ (perkara gaib) boleh dipercaya dan boleh tidak, artinya ada dua
dimensi (al-sidg) mempercayai dan (al-kidhb) mendustakan, untuk itu
mereka yang menerima baik kalangan sahabat atau orang-orang generasi
selanjutnya boleh percaya dan boleh tidak. Dan jika yang disampaikannya
berupa pemasalahan yang berkaitan dengan hukum (a/-risalah) maka mereka
yang menerima bisa saja durhaka (a/-ma siyah) atau patuh (a/-ta‘ah). Untuk
kepatuhan kita kepada Muhammad hanya saat dia berperan sebagai seorang
rasul dan itu pun tidak boleh melalui paksaan tetapi melalui pilihannya
sendiri.

Berikut ini adalah hadis-hadis yang dikategorikan Shahrur sebagai a/-
ahadith al-rasuliyyah (hadis-hadis yang ditinjau dari peranan Muhammad

sebagai seorang rasul:
LR e ot 2
C\bd}upﬁau@\ %W&«”

Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka a/-kitab
maka salatnya tidak sempurna.

Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka al-kitab
maka salatnya tidak sempurna.

”uj“gua(wu.cjuuw

' Muslim, a/-Jami‘. . ., J.11., 352. al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra . . .,]J. 11, 39.
2 Muslim, a/-Jami*. . ., J. 111, 122.
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Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka a/-kitab
maka salatnya tidak sempurna.
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Tidak ada zakat harta dibawah lima wasaq, tidak ada zakat pada unta
dibawah lima ekor dan tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawah
lima wasagq.

Sl e OB e i Bl Jo o

Barang siapa yang dalam salatnya tidak membaca pembuka a/-kitab
maka salatnya tidak sempurna.

Tags Y6 i85 s ey st

"Tanda dari baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan
sesuatu yang tidak bermanfaat baginya."
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Seorang muslim ialah seseorang yang mana manusia selamat dari
(keburukan) lisan dan tangannya.
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® Muslim, a/-Jami*. . ., J. 11.,352. Abu Ya ‘la Ahmad b. ‘Ali b. al-Muthanna al-Musili, Musnad
Abi Ya‘la, Tahqiq Husain Salim Asa, J. VII (Damaskus: Dar al-Ma’mun li al-Turath, 1984 M),
390.

* al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih . . ., J. 11, 690. (dengan menggunakan redaksi dhaud bukan
adhwad) al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra. .., ]. 1V, 84.

* Muslim, a/-Jami*. . ., J.11., 352. al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra . . .,]J. 11, 39.

* Tbn Majah, Sunan Ibn . . ., J. 11, 1315. Lihat pula Malik b. Anas, a-Muwatta’. . .,J. V, 1328.
Namun redaksi yang digunakan bukan 7man melainkan is/am.

7 al-Nasa’i, al-Mujtaba min al-Sunan , J. VIII (Aleppo: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, 1986
M), 104.

* Abu ‘Abd Allah al-Hakim (selanjutnya disebut al-Hakim w. 405 H), al-Mustadrak ‘ala al-
Sahihain, J. 11 (Beirut ; Jami‘ al-Sunnah, 1427 H), 444. al-Tabrani, a/-Mu‘jam al-Ausat, Tahqiq
Tariq b. ‘Iwad Allah b. Muhammad dan ‘Abd al-Muhsin b. Ibrahim al-Husaini, J. III (Kaero: Dar
al-Haramain, 1415 M), 77.
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Harta yang sedikit namun mencukupi itu lebih baik dari pada banyak namun
tidak mencukupi.
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Barang siapa yang menyebarkan namimah (adu domba) untuk mu
maka dia akan mengadu domba kamu (namimah).
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Harta yang sedikit namun mencukupi itu lebih baik dari pada banyak namun
tidak mencukupi.

Perhatikanlah hadis-hadis di atas, semuanya memuat nilai-nilai
kemanusian yang begitu tinggi (al-gayyim al-insaniyy al-‘ulya) dan ritual-
ritual keimanan (a/-Sha‘air). Hadis-hadis dalam kategori inilah yang wajib
dipatuhi sekalipun rasulullah saw telah wafat (a/-fa‘ah al-muttasilah). Tentu
kepatuhan ini berlaku selama muatan-muatan hadis tidak bertentangan
dengan al-tanzil al-hakim dan konsep rasionalitas dan realitas. Jika
bertentangan dengan keduanya maka wajib ditinggalkan sekalipun sanadnya

berkualitas sahih.

4. Menghimpun Hadis-Hadis yang Semakna atau Masih dalam Satu Tema.
Ulama-ulama terdahulu sepakat bahwa antara sebuah hadis dengan

hadis-hadis lainnya saling memiliki keterkaitan sehinga tidak akan dipahami

¥ al-Baihaqi, Sha‘b al-Iman, J. X111, 502.

0 Abu ‘Abd Allah al-Hakim (selanjutnya disebut al-Hakim w. 405 H), al-Mustadrak ‘ala al-
Sahihain, J. 11 (Beirut ; Jami‘ al-Sunnah, 1427 H), 444. al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Ausat, Tahqiq
Tariq b. ‘Iwad Allah b. Muhammad dan ‘Abd al-Muhsin b. Ibrahim al-Husaini, J. III (Kaero: Dar
al-Haramain, 1415 M), 77.
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kecuali dengan menghimpunnya menjadi satu. Melalui kegiatan ini maka
para pembaca akan dapat menemukan perbedaan, penambahan, dan
kekurangan pada setiap hadis yang dibacanya. Kegiatan ini sebenarnya sudah
dilakukan sejak lama, mereka menyebut hadis-hadis pendukungnya dengan
istilah al-muttabi‘at dan al-shawahid. Shahrur juga melakukan hal yang
sama, yaitu menghimpun hadis-hadis yang setema atau semakna, semisal
dalam masalah bacaan tashahhud (doa dalam salat yang dibaca saat posisi
duduk rakaat kedua atau terakhir) dia mengumpulkan sepuluh riwayat yang
berbeda, berikut uraiannya:

a. Riwayat Ibn Mas‘ud:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan
kepada kami Saif dia berkata; saya mendengar Mujahid berkata; telah
menceritakan kepadaku ‘Abd Allah b. Sahbarah Abu Ma'mar dia
berkata; saya mendengar Ibn Mas‘ud berkata; "Rasulullah shallallahu
'alaihi ~ wasallam  pernah  mengajariku  tasyahud  -sambil
menghamparkan kedua telapak tangannya- sebagaimana beliau
mengajariku surat al-Qur'an, yaitu; “al-Tahiyyat Ii Allah wa al-
Salawat wa al-Tayyibat al-Salam ‘alaik Ayyuha al-Nabiyy wa
Rahmat Allah wa Barakatuh al-Salam ‘alaina wa ‘ala ‘Ibad Allah al-

1322 O dgkis % N

' al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih . . ., J. XIX, 298. Muslim, a/-Jami*. .., J.1V., 2.
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Salihin Ashhad an La Ilah illa Allah wa Ashhad anna Muhammad
Abduh wa Rasuluh.” (penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya
untuk Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada
pada engkau wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak
disembah kecuali Allah, dan Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nya). Yaitu ketika beliau masih hidup bersama kami, namun ketika
beliau telah meninggal, kami mengucapkan; "Assalaamu maksudnya
atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam."

b. Riwayat Ibn ‘Abbas:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah b. Said telah
menceritakan kepada kami Laith --lewat jalur periwayatan lain-- dan
telah menceritakan kepada kami Muhammad b. Rumh b. al-Muhajir
telah mengabarkan kepada kami al-Laith dari Abu al-Zubair dari
Sa'id b. Jubair, dan dari Tawus dari Ibn ‘Abbas bahwasanya dia
berkata, Rasulullah salla allah ‘alaih wa sallam mengajarkan kami
tashahhud sebagaimana beliau mengajarkan kami sebuah surat
alQuran, lalu pada waktu itu beliau membaca, “al-tahiyyat al-
mubarakat al-salawat al-tayyibat Ii allah al-salam ‘alaik Ayyuha al-
nabiyy wa rahmat allah wa barakatuh al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad
allah al-salihin Ashhad an la Ilah illa allah wa ashhad anna
muhammad rasul allah.” (Segala penghormatan shalawat dan juga
kebaikan bagi Allah,. Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu
wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. Semoga keselamatan
terlimpahkan atas kami dan hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi
bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, dan
saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah).

c. Riwayat ‘Umar b. al-Khattab:

2 Muslim, al-Jami‘. .., J. IV., 2.
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Ibn Sihab dari
Urwah b. al-Zubair dari ‘Abd al-Rahman b. ‘Abd al-Qari Bahwasanya
ia mendengar ‘Umar b. Khattab di atas mimbar mengajarkan
tasyahud kepada orang-orang. Umar berkata, "Bacalah: “al-tahiyyat Ili
allah al-zakiyyat Ii allah al-tayyibat al-salawat Ii allah al-salam ‘alaik
ayyuha al-nabiyy wa rahmat allah wa barakatuh al-salam ‘alaina wa
‘ala ‘ibad allah al-salihin ashhad an Ia ilah illa allah wa ashhad anna
muhammad ‘abduh wa rasuluh (Segala penghormatan yang suci
hanya milik Allah, shalawat yang baik hanya milik Allah.
Keselamatan bagimu wahai Nabi dan Rahmat Allah dan barakah-
Nya, keselamatan bagi kami dan Hamba Hamba Allah yang Shalih.
Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan -yang berhak diibadahi- selain
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan
Allah)".

d. Riwayat Abi Sa‘id al-Khudri:
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Dari Abu al-Mutawakkil, dia berkata; “aku bertanya pada abi sa’id al-
khudri tentang bacaan tashahhud, dia menjawab; “al-tahiyyat, al-
salawat, al-tayyibat i allah al-salam ‘alaik ayyuha al-nabiyy wa
rahmat allah wa barakatuh, al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad allah al-

> Malik b. Anas, al-Muwatta’. . ., J. 11, 124.
> Ahmad b. ‘Ali b. Thabit al-Khatib al-Baghdadi Abu Bakar, Tagyid al-‘llm (Beirut: Dar Thya’
al-Sunnat al-Nabawiyyah, 1974 M), 202.



111

salihin ashhad an Ia ilah illa allah wa ashhad anna muhammad ‘abduh
wa rasuluh.”

e. Riwayat Jabir b. ‘Abd Allah:
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Dari Jabir dia berkata; "Rasulullah salla allah ‘alaih wa sallam
mengajari kami fashahhud sebagaimana beliau mengajari kami surat
dari al-Qur'an, dengan menyebut nama Allah dan demi Allah, a/-
tahiyyat Ii allah, wa al-salawat, wa al-tayyibat, al-salam ‘alaik
ayyuha al-nabiyy wa rahmat allah wa barakatuh, al-salam ‘alaina wa
‘ala ‘ibad allah al-salihin, ashhad an la ilah illa allah wa ashhad anna
muhammad ‘abduh wa rasuluh wa as’al allah al-jannah wa a'udh bih
min al-nar. (Penghormatan, rahmat dan kebaikan hanya untuk Allah.
Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan tetap ada pada Engkau
wahai Nabi. Keselamatan juga semoga ada pada hamba-hamba Allah
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak disembah
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya. Aku memohon surgaNya kepada Allah dan aku
berlindung kepada-Nya dari adzab neraka)."

f. Riwayat ‘A’ishah:
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% al-Nasa’l, al-Mujtaba . . ., J. 111, 43. al-Tirmidzi, al-Jami‘ al-Sahih . . ., J. 111, 131.
¢ Malik b. Anas, al-Muwatta’. . ., J. 11, 125.
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Dari ‘Aishah isteri Nabi salla allah ‘alaih wa sallam, bahwasannya
jika bertasyahud ia membaca: al-tahiyyat al-tayyibat al-salawat al-
zakiyat Ii allah ashhad am la ilah illa allah wahdah la sharik lah wa
anna Muhammadan ‘abduh wa rasuluh al-salam ‘alaik ayyuha al-
nabiyy wa rahmat allah wa barakat al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad
allah al-salihin al-salam ‘alaikum. (Kesejahteraan yang baik dan
shalawat yang suci hanya milik Allah. Aku bersaksi bahwa tiada ilah
selain Allah satu-satunya dan tidak sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Kesalamatan
bagimu, wahai Nabi serta Rahmat Allah dan barakah-Nya.
Kesalamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Semoga
keselamatan atas kalian)."

g. Riwayat Abi Musa al-Ash‘ari:
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Sesungguhnya tashhahud menurut Abu Musa al-Ash‘ari; “al-tahiyyat
al-tayyibat al-salawat Ii allah al-salam ‘alaik ayyuha al-nabiyy wa
rahmat allah wa barakat al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad allah al-salihin
ashhad am la ilah illa allah wa ashhad anna Muhammadan ‘abduh wa
rasuluh’.

h. Riwayat ‘Abd Allah b. ‘Umar:

-

°7 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Tahgiq Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Hamid, J. I (Beirut:
Dar al-Fik, t.th.), 122. Muslim, a/-Jami*. . ., J. 1., 303.
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi', bahwa Abdullah
b. Umar bertashahud dengan membaca: bism allah al-tahiyyat Ii allah
al-salawat [i allah al-akiyyat [i allah al-salam ‘ala al-nabiyy wa
rahmat allah wa barakah al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad allah al-salihin
shahidtu an la ilah illa allah shahidtu anna Muhammadan ‘Abduh wa
rasul allah (Dengan nama Allah, semua kemuliaan hanya milik Allah
dan shalawat yang suci hanya milik Allah, kesalamatan bagimu wahai
Nabi serta Rahmat Allah dan barakah-Nya. Kesalamatan atas kami
dan hamba-hamba Allah yang Shalih. Saya bersaksi bahwa tiada
Tuhan -yang berhak untuk disembah- selain Allah, dan saya bersaksi
bahwa Muhammad adalah utusan Allah). ‘Abd allah b. Umar
membaca ini pada dua rakaat yang pertama dan berdoa jika telah
selesai tashahhud dengan doa yang ada padanya. Jika dia duduk pada
akhir salatnya, maka dia duduk seperti itu juga, hanya saja dia
mendahulukan tasyahhud kemudian baru berdoa. Jika dia telah selesai
tasyahud dan hendak salam, dia membaca: al-salam ‘ala al-nabiyy
warahmat allah wa barakatuh al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad allah al-
salihin (Keselamatan atas Nabi, rahmat Allah dan barakah-Nya.
Keselamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih) ', a/-
salam ‘alaikum ke sisi kanannya. Kemudian ia menjawab salam
imam. Jika ada yang salam dari sisi kirinya dia juga menjawabnya."

Riwayat Samurah b. Jundub:
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Doa tashahhud Samurah b. Jundub adalah a/-tahiyyat al-tayyibat wa
al-salawat wa al-mulk Ii allah al-salam ‘ala al-nabiyy warahmat allah
wa barakatuh al-salam ‘alaina wa ‘ala ‘ibad allah al-salihin ashhad
am la ilah illa allah wa ashhad anna Muhammad al-rasul allah.

¥ Malik b. Anas, al-Muwatta’. . ., J. 11, 124-125.

% Ibid.



114

j. Riwayat ‘A’immat Al al-Bait:
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Dari Nabi saw sesungguhnya doa tashahhud ialah al-tahiyyat al-
namiyyat al-zakiyyat al-mubarakat al-tayyibat [i allah. al-salam
‘alaika ayyuha al-nabiyy wa rahmat allah wa barakat al-salam ‘alaina
wa ‘ala ‘ibad allah al-salihin, ashhad an la ilah illa allah wa ashhad
anna Muhammad al-rasul allah.

Dari sepuluh jalur periwayatan yang ada Shahrur menilai, yang paling
unggul adalah hadis yang diriwayatkan dari jalur Ibn ‘Abbas, Jabir dan Abu
Sa‘id al-Khudri. Keunggulan hadis yang diriwayatkan oleh mereka adalah
kandungannya yang lebih mendekati dengan a/-tanzil al-hakim. Al-Shafi‘i
dalam memahami hadis mukhtalif sebagaimana di atas juga menekankan
untuk menggunakan hadis yang redaksinya paling mendekati nass al-Qur’an.
berdasarkan hasil zarjih al-Shafi‘i riwayat Ibn Abbas paling unggul alasan
adalah Ibn ‘Abbas merupakan sahabat yang memilik intelektualitas yang
tinggi dan masih muda sehingga daya ingatnya lebih kuat jika dibandingkan
dengan sahabat Ibn Mas‘ud yang telah tua sehingga dalam periwayatan dia
sering kali memindah redaksi hadis yang seharusnya di depan malah dia

letakkan di akhir. Selain itu karena redaksinya lebih mendekati nass al-

Qur’an.

% Muhammad b. ‘Ahmad b. Abi Sahl al-Sarkhasi, a/-Mabsut (CD: Maktabah al-Shamilah. V.
3.28), 70.
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5. Pengujian dengan Rasio, Logika yang Sehat, Ilmu Pengetahuan atau
Penemuan Ilmiah.

Keberadaan berbagai karya para ulama memang sangat memberikan
keuntungan yang sangat luar biasa. Berkat usaha mereka dalam memahami
dan menjelaskan hadis generasi masa kini bisa mempelajari Islam. Namun
upaya mereka tidak boleh di-gebyah uyah (diterima begitu saja), melainkan
juga harus disertai dengan pendekatan rasionalis dan beberapa penelitian.
Kegiatan ini harus dilakukan karena hadis sebagai pedoman kehidupan
memiliki berbagai perbedaan dari segi dalalah dan periwayatannya.
Perkembangan global dalam dunia science dan knowledge semakin tidak ada
sekat-sekat antara keilmuan satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu,
memahami hadis juga diperlukan berbagai keilmuan lain agar dapat
diakselerasikan dengan perkembangan modern di era ini. Hal inilah yang
kiranya perlu dipikirkan pentingnya pemahaman berbagai hadis dalam
koteks kekinian (a/-gira’ah al-tarikhiyyah).

Shahrur juga memahami hadis baik a/-hadith al-rasuliyyah atau bahkan
al-hadith al-nabawiyyah melalui pendekatan rasional dan logika yang sehat,
ilmu pengetahuan atau penemuan ilmiah. Pemikiran ini menunjukkan bahwa
hadis yang berkaitan dengan peranan Muhammad sebagai nabi harus

dipahami melalui semangat ilmu pengetahuan, semisal hadis berikut:

° <
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Telah menceritakan kepada kami Abu al-Walid, Hisham b. Abd al-
Malik telah menceritakan kepada kami Shu‘bah telah memberitakan
kepadaku Sulaiman al-A‘mash mengatakan, saya mendengar Zaid b.
Wahab dari ‘Abd allah mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Rasulullah salla allah ‘alaih wa sallam seorang yang jujur lagi di
benarkan, bersabda: "Sungguh salah seorang diantara kalian dihimpun
dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi
segumpal darah juga seperti itu, kemudian menjadi segumpal daging
juga seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat dan
diperintahkannya dengan empat hal, rejekinya, ajalnya, sengsara
ataukah bahagia, demi Allah, sungguh salah seorang diantara kalian,
atau sungguh ada seseorang yang telah mengamalkan amalan-amalan
penghuni neraka, sehingga tak ada jarak antara dia dan neraka selain
sehasta atau sejengkal, tetapi takdir mendahuluinya sehingga ia
mengamalkan amalan penghuni surga sehingga ia memasukinya. Dan
sungguh ada seseorang yang mengamalkan amalan-amalan penghuni
surga, sehingga tak ada jarak antara dia dan neraka selain sehasta
atau dua hasta, lantas takdir mendahuluinya sehingga ia melakukan
amalan-amalan penghuni neraka sehingga ia memasukinya." Sedang
Adam mengatakan dengan redaksi 'kecuali tinggal sehasta.'

Hadis ini masuk dalam konteks hadis yang memuat perkara gaib, dan
sebagaimana dalam pandangan Shahrur, nabi dalam konteks ini tidak lebih
sekedar memberi informasi saja, tidak lebih. Hadis ini dipahami secara

tekstual pada masa Nabi, karena perkembangan ilmu pengetahuan pada saat

" Muslim, al-Jami®. . ., J. V, 75.
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itu belum mampu mengungkap pesan yang terdapat didalamnya. Tugas untuk
menjelaskan secara detail dan rinci diberikan pada generasi selanjutnya itupun
bukan bagi mereka yang menekuni kajian hadis saja, tapi para ilmuan yang
menggeluti bidang keilmuan tertentu, dalam hal ini adalah mereka yang
menekuni bidang keilmuan yang berkaitan dengan janin. Dan yang tidak kalah
pentingnya bahwa al-ahadith al-nabawiyyah mampu berinteraksi dengan
seluruh out sider (pembaca) di setiap masa.

Selanjutnya pendekatan rasional artinya sebuah hadis dapat dikatakan
autentik dan dapat diamalkan harus berupa hadis-hadis yang dapat dijangkau

dengan akal, sehat atau bersifat rasionalis, seperti hadis berikut:
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Dari ‘Abd allah b. 'Umar bahwa Rasulullah salla allah ‘alaih wa

sallam bersabda: "Tidak ada penyakit yang menular secara sendirian,

tidak ada pengaruh atau alamat jahat pada suara burung. Dan

adakalanya pengaruh jahat (kecelakaan atau kesialan) itu terdapat

pada tiga perkara: 'Dalam diri wanita, pada kuda, dan dalam rumah
tangga."

Dengan penuh keraguan Shahrur mempertanyakan keabsahan hadis ini

menurutnya sangatlah tidak rasional menyamakan standar kesialan atau

keburukan pada tiga hal yang berbeda yaitu, benda mati (tempat tinggal),

hewan (kuda), dan manusia yang berakal sehat (wanita), dan hal ini

bertentangan dengan nilai-nilai sosial (a/-gayyim al-insani) yang diajarkan

2 Muslim, al-Jami*. . ., J. V1L, 34.
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dalam al-tanzil al-hakim. Menurut al-Nawawi sebagaimana yang dikutip al-
‘Azim Abadi, “hadis ini memang masih diperdepatkan, Imam Malik dan
segilintir ulama yang sepakat dengannya memahaminya secara literal artinya
Allah terkadang menjadikan ketiganya sebagai penyebab lahirnya kesialan
atau keburukan dari ketiganya.

Ibn Hajar dan ‘Abd al-Razaq tidak sependapat dengan pemahaman
yang demikian menurutnya yang dimaksud wanita penyebab sial yaitu para
wanita mandul, lalu kuda yang buruk adalah kuda yang tidak dapat
digunakan untuk berperang, sedangkan untuk rumah yang buruk ialah tempat
tinggal disamping tetangga yang buruk perangainya.®

Dalam hal ini Shahrur sangat jeli dalam memahami sebuah hadis,
sebab apa yang dipahami pada hadis tersebut sejalan dengan pemikiran Ibn
Qutaibah yang menyatakan, “hadis ini secharusnya dipahami sebagai ikhbar
(kabar berita),” dijelaskan dalam riwayat ‘Aishah bahwa hadis ini harusnya

dipahami sesuai dengan ayat 22 surat a/-Hadid:

LGk of g8 o a3 Y SAT 3 Vs 23T 3 aed e ST
Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.®

5 Abu al-Tayyib Muhammad Shams al-Haqq, ‘Aun al-Ma‘bud Sharh Sunan Abi Dawiud, tahqiq
“abd al-Rahman Muhammad ‘Uthman. J. IX (Madinah: al-Maktabat al-Salafiyyah, 1968 M), 871.
5 Al-Qur’an, 57: 22.

65 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an. . ., J. IX, 689.
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Melalui ayat ini ‘Aishah mejelaskan bahwa ada kemungkinan perawi
hadis ini tidak memahami secara utuh apa disabdakan Nabi, sebab jika
seandainya dia paham apa yang disampaikan secara utuh maka perai akan
mengetahui bahwa hadis ini sebenarnya memberikan informasi di mana
orang Arab pada masa-masa jahiliyah meyakini bencana selalu melekat pada
wanita, hewan, dan rumah.’® Jika dibandingkan antara Shahrur dan Ibn
Qutaibah memahami hadis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendekatan Shahrur lebih efisien karena tanpa harus menggunakan riwayat
lain untuk mendeteksi kesalahan perawi dalam memahami hadis yang
disampaikan.

6. Pengujian dengan Fakta Historis yang Diketahui Secara Umum.

Sebuah fakta yang tidak dapat terbantahkan bahwa hadis muncul
dalam ruang dan waktu tertentu. Oleh sebab itu kesesuaian antara hadis dan
fakta sejarah akan menjadikan hadis memiliki sandaran validitas yang kokoh,

semisalnya riwayat berikut:
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Nabi saw pernah menginfagkan hartanya (seper lima harta rampasan
perang yang menjadi haknya) kepada keluarganya selama satu tahun

6 Al-Hadi b. Muslim b. Qutaibah al-Dainuri, 7a‘wil Mukhtalif al-Hadith (Beirut: Da.r al-Fikr,
1995 M), 98-99.

67 <Ali b. Burhan al-Din al-Halabi, a/-Sirah al-Halabiyyah fi Sirat al-‘Amin al-Ma’mun, J. 111
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1400 H),486.
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dan sisanya dia belikan kuda dan pedang dijalan Allah SWT. Pada
saat dia membutuhkan sesuatu untuk dinafkahkan sebelum setahun
dia berhutang, sebab itu Rasulullah saw wafat dengan baju besi
tergadaikan kepada seorang Yahudi demi bebera sa® (4 mud
permudnya kurang lebih 675 grm) gandum dan begitu pula Abu
Bakar.

Shahrur mempertanyakan kebenaran riwayat di atas apakah mungkin hal
itu terjadi kepada Nabi ?, padahal saat itu terdapat sahabat Uthman b. ‘ Affan
dan ‘Abd al-Rahman b. ‘Auf yang terkenal dengan kedermawanannya,
sangatlah mustahil mustahil Nabi saw menggadaikan baju jirahnya
sementara disisinya ada sahabat-sahabat seperti mereka. Kemudian yang
perlu diperhatikan lagi ialah Nabi saw menggadaikan baju jirahnya di saat
hari-hari terakhir masa hidupnya, apa mungkin Nabi lebih mengutamakan
orang Yahudi dari pada sahabat-sahabatnya ?, lalu apa untungnya
menggadaikan sesuatu yang tidak memberikan mafaat sama sekali kepada
seorang Yahudi ?. Ibn Qutaibah juga membantah originalitas hadis ini
dengan alasan yang sama, bahkan dia mendustakan mereka yang menyatakan
bahwa maksud dan tujuan dari hadis ini adalah betapa rasulullah saw hidup
dengan ke-zuhud-an dengan membiarkan dirinya hidup dengan penuh
kefakiran.

7. Membedakan yang Gaib dengan yang Nyata
Jika menilik pada muatan hadis, banya sekali hadis-hadis yang
menerangkan hal-hal gaib. Di antaranya, mengenai mahluk-mahluk yang

tidak dapat diindera, alam kubur, kehidupan akhirat termasuk mizan,

mahshar, hisab. Hadis-hadis berkualitas sahih dengan muatan seperti itu
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menurut Shahrur tetaplah tidak dapat diterima. Ada dua alasan kenapa
hadis-hadis itu tidak dapat diterima yakni karena al-Qur’an menyangkal
keberadaan perkara gaib dan kemajuan epistemologi kognitif yang sampai
kepada manusia saat ini. Untuk itulah menurutnya tidaklah dibenarkan
mengatas namakan hadis-hadis itu pada diri Nabi, karena yang demikian ini
akan menghilangkan harga diri dan kehormatannya sebagai seorang nabi, dan

sudah barang tentu akan menciderai Nabi dan Rasulnya.

Tipologi Pemahaman Hadis Muhammad Shahrur dalam kitab Al-Sunnah al-
Rasuliyyah wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah.

Shahrur merupakan salah satu di antara sekian banyak ulama yang
memberikan perhatiannya dalam hadis sesuai dengan konteks kekinian.
Tujuannya tiada lain adalah membuktikan bahwa Islam adalah agama yang
moderat, tidak paksaan sedikitpun di dalamnya, dan Agama yang penuh
kebebasan. Islam yang ada saat ini merupakan produk budaya, untuk itu
moderat dan tidaknya (ekstrem) Islam menurutnya merupakan produk
budaya yang diproses melalui sejarah. Maka baik dan buruknya Islam saat ini

bergantung pada pergerakan keislaman saat ini.

Shahrur dalam memahami hadis nampaknya sangat dipengaruhi oleh
Madhab Hanafi. Madhhab ini berpendapat bahwa al-Qur’an dapat menolak
hadis yang bertentangan dengan nass al-Qur’an, walaupun kualitas sanadnya
sangat tinggi atau sahrh. Oleh sebab itu Shahrur selalu menguji sebuah hadis
dengan al-Qur’an. Jika hadis tersebut bertolak belakang dengan prinsip-

prinsip al-Qur’an yang diusungnya, maka hadis itu tertolak dan tidak dapat
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diamalkan. Kondisi ini menurut Aliran Gadamer disebut dengan teori
“kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah”. Menurut teori ini pemahaman
seorang pembaca hadis ternyata tidak bisa lepas dari pengaruh situasi yang

melingkupinya, baik berupa tradisi, kultur, maupun pengalaman hidup.

Selanjutnya keterpengaruhan pada dirinya oleh Madhhab Hanafi
membentuk apa yang disebut dengan ‘pra-pemahaman”. Adanya pra-
pemahaman yang dimaksud ialah seseorang harus mampu berdialog dengan
isi teks yang dipahami. Tanpa pemahaman seseorang tidak akan berhasil
memahami teks secara baik. Terkait dengan pemahaman Shahrur, maka hal
ini ditandai oleh penolakan Shahrur terhadap makna harfiah dari sebuah
hadis yang bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an yang dibangunnya,

kebenaran ilmiah dan bertolak belakang dengan realita yang melingkupinya.

Setelah itu pra pemahaman itu harus dikritisi, direhabilitasi dan
dikoreksi oleh pembaca hadis itu sendiri. Artinya seseorang harus sadar
bahwa dalam proses pemahaman ada dua horizon, horizon dalam teks dan
horizon pembaca. Kondisi ini disebut dengan teori “penggabungan horizon”,
ketika seseorang membaca teks yang muncul pada masa lalu, maka dia harus
memperhatikan adanya horizon lain yang mungkin berbeda atau bahkan
bertentangan dengan horizon pembaca, seperti horizon historis di mana teks
tersebut muncul (diungkapkan atau ditulis). Terkait dengan teori tersebut,
Shahrur dalam metode pemahaman hadisnya menekankan adanya

pengetahuan latar belakang historis dari sebuah hadis dan pengetahuan
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realitas, baik dari pranata sosial, ekonomi, budaya, dan politik masa sekarang
di manapun umat Islam berada. Oleh karena itu, ia pun menguji kesahihan
matan hadis dengan fakta historis dan kebenaran ilmiah. Di sinilah terjadi
pertemuan antara subyektifitas pembaca dan obeyektivitas teks, di mana

makna obyektivitas teks lebih diutamakan.

Kemudian akhir dari proses pemahaman sebuah teks adalah apa yang
disebut dengan penerapan atau aplikasi. Menurut teori ini, bahwa pesan
harus diaplikasikan pada masa pemahaman bukan makna literal teks, tetapi
meaningtul sense (makna yang lebih berarti). Dengan demikian, seseorang
yang ingin memahami hadis tidak hanya mencari makna yang asli (original
meaning) sebagai yang disabdakan oleh Rasulullah saw melainkan juga
mereproduksi makna lain. Menjelaskan hadis seperti ini merupakan sebuah
ikhtiar untuk memahami hadis secara kontekstual. Pemahaman hadis yang
demikian dengan latar belakang, kondisi dan tujuan. Dari upaya ini
kemudian didapatkan suatu makna, jika hadis tidak saja dipahami secara
hakiki melainkan harus mempunyai makna lain yang mampu menembus

ruang dan waktu.

Pemikiran Islam kontemporer secara garis besar dapat diklasifikasikan
menjadi tiga tipe, tanpa terkecuali dalam studi pemahaman hadis:

Pertama, pemikiran aliran konservatif (sebagian menyebutnya
tradisionalis-konservatif atau literas-skriptualis). Ciri yang menonjol dari

aliran ini adalah bahwa ia ingin berpegang ketat secara literal terhadap
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warisan pemikiran masa lalu (furath) dalam rangka mempertahankan keutuhan
karakter mereka. Aliran pemikiran ini berusaha mengajak pada perilaku ulama
salaf, yaitu mereka yang ingin hidup dalam tiga generasi pertama; para
sahabat, tabi‘in, atba“ al-tabi‘in. aliran ini juga yakin bahwa apa yang baik di
zaman Nabi saw (abad VII M.) juga baik untuk semua orang yang beriman di
setiap masa. Terkait dengan ciri ini tentu Shahrur sama sekali tidak
memilikinya sebab dia menegaskan apa yang ada pada masa nabi bersifat lokal
(khusus bangsa arab) dan temporal (abad VII M.).

Ciri lain yang menonjol dari aliran tradisionalis-konservatif adalah cara
berifikir mereka yang deduktif dan bayani. Dengan demikian akal (rasio)
hanya berfungsi sebagai pendukung saja. Terkait dengan ciri ini pun Shahrur
tidak memilikinya, Shahrur menempatkan posisi akal seluas-luasnya kecuali
pada masalah ibadah mahdhah dan perkara gaib yang sepenuhnya
dikembalikan kepada wahyu.

Kedua, aliran progresif. Aliran ini menyerukan sekularisme,
modernisme, dan menolak semua warisan Islam, termasuk al-Qur’an sebagai
bagian dari tradisi yang diwarisi, yang dinilai sebagai ‘“narkotik” bagi
masyarakat muslim. Karakteristik dari aliran ini adalah sikapnya yang
cenderung mengikuti terhadap permikir-pemikir barat. Bagi mereka Islam
adalah konsep masa lampau, dan selama sebuah masyarakat masih
berpedoman pada agama, masyarakat tersebut tidak akan mendapatkan
kehidupan yang ideal, oleh karena itu sekularisme adalah alternatif. Jika

melihat dari penolakan Shahrur terhadap semua warisan Islam kecuali al-
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Qur’an dan hadis-hadis safih yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
al-Qur’an dia tidak juga masuk kategori ini.

Ketiga; aliran reformis-moderat aliran ini menjadi sintesa-kreatif dari
dua aliran sebelumnya yang paling bertentangan secara diametral. Jika aliran
pertama (tradisionalis-konservatif) cenderung anti modernan dan bersikap
tekstualis-litaris, sementara aliran kedua (progresif) cenderung sekuler dan
kebarat-baratan maka tidak demikian halnya dengan aliran reformis-moderat.
Aliran ini justru mengajak umat Islam untuk kembali kepada al-Quran dan
hadis, dan menerima moderinitas sejauh ia membawa kemaslahatan bagi
ummah. Adapun cara yang ditempuh dalam memahami teks (wahyu) menurut
aliran ketiga adalah dengan membaca dan memahami teks (wahyu) secara
kontekstual dan berorientasi ke masa depan.®® Menurut penulis Shahrur dapat
dimasukkan dalam kategori aliran ini sebab Shahrur sangat menekankan untuk
kembali untuk membaca serta memahami ulang al-Qur’an dan hadis. Melalui
pembacaan kontemporer dia berusaha mengajak umat Islam menciptakan
kehidupan sosial yang majemuk dan ideal.

Dari tiga ini tipe ini, dapat dipersempit kembali menjadi dua tipe,
yaitu tektualis dan kontekstualis atau literal dan subtansial. Pertama; Tipe
pemikiran yang memandang Nabi sebagai ma ‘sum atau sebagian dari wahyu
yang absolut dan transenden serta lepas dari dimensi historis-empiris. Hadis
nabi bagi dalam hal ini dipahami secara praktis sebagai sebuah pedoman

tertulis. Kecenderungan tektual ini banyak dianut kalangan tradisionalis

8 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer —(Yogyakarta: PT. LKIS Printing
Cemerlang, 2011), 110-113.
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sebagai telah disebutkan di atas. Sudah barang tentu Shahrur bukan bagian
dari aliran ini, sebagaimana dijelaskan pada uraian sebelumnya.

Kedua; tipe pemikiran yang lebih menekankan dimensi empiris-
historis, sekalipun dalam tipe ini hadis atau sunnah masih dipandang sebagai
wahyu tetapi sebagian besar tindakan Nabi lebih merupakan hasil ijtihad, yang
relatif, bisa benar dan bisa salah. Bagi kalangan ini, suatu kebijakan ditempuh
oleh Nabi karena dianggap sebagai alternatif terbaik saat itu. Hasilnya sunnah
tersebut tidak harus selalu diikuti pada setiap saat dan waktu, melainkan
dapat dimodifikasi atau ditransformasikan sesuai dengan tantangan kondisi
yang ada. Penulis memasukkan pemahaman hadis Shahrur dalam aliran ini,
karena Shahrur menilai sebagian besar tindakan nabi adalah merupakan hasil
ijtihad, yang relatif, bisa benar dan bisa salah, yang artinya sunnah atau hadis
tidak harus selalu diikuti pada setiap waktu, melainkan dapat dimodifikasi
atau ditransformasikan sesuai dengan tantangan kondisi yang ada.

Secara garis besar ada dua bentuk pembaharuan yang dominan, yaitu
antara pihak yang lebih menekankan fatbiq al-shari‘ah dan yang lebih
mengedepankan tajdid al-fahm. Atau antara yang berpola ijtihad tradisional
dan ijtihad liberal. Dalam hal ini penulis melihat Shahrur mengambil
pendekatan kontekstual yang empiris dan induktif. Dalam mehami hadis
Shahrur tidak terikat secara harfiyah melainkan lebih mendekati secara
rasional-kontekstual maka dia dapat dikategorikan sebagai muslim liberal.
Shahrur meninggalkan prinsip-prinsip pembaharuan yang telah dikembangkan

oleh para cendikiawan muslim tradisional.
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Teks wahyu olehnya dipahami secara tekstual dan kontekstual
sehingga pemahamannya tidak literalis melainkan kepada semangat dan
tujuan yang yang ada di balik bahasa khusus teks-teks hadis tersebut.
Pembaharuan atau ijtihad bagi mereka tidak terbatas pada masalah yang
belum diatur dalam al-Quran dan hadis, tetapi juga dapat dilakukan terhadap
ketentuan-ketentuan nass yang telah pasti dan tegas (gar 7) dalam keduanya.
Subtansi persoalan maupun solusi yang diberikan oleh teks al-Qur’an dan
hadis selalu dapat diberikan penafsiran ulang sejalan dengan tantangan situasi
dan kondisi yang terus muncul.

Kritik terhadap Metode Pemahaman Hadis Muhammad Shahrur dalam kitab
Al-Sunnah al-Rasuliyyah wa Al-Sunnah Al-Nabawiyyah.

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di sub bab sebelumnya, menurut
analisa penulis bahwa metode pemahaman hadis Shahrur memeliki beberapa
kelemahan; Pertama, jika hadis diposisikan bukan sebagai wahyu maka
muatannya sebagai dalil akan memudar sedikit demi sedikit seiring dengan
berjlannya waktu, hal inipun mengakibatkan lunturnya eksistensi keberadaan
Muhammad sebagai seorang pembawa wahyu. Penulis sendiri setuju bahwa
ayat 3-4 surat a/-Najm turun dalam rangka meneguhkan al-Qur’an yang
bersumber dari diri Muhammad dan bukan dalam rangka mengokohkan hadis.
Hanya saja Shahrur tidak dapat menangkap maksud dari argumen para ulama
salaf, harusnya dia dapat fokus pada jati diri Muhammad terdapat eksistensi
yang selalu mengandung nilai uswah dan qudwah sehingga layak diyakini

sebagai sesuatu yang baik sehingga layak ditiru dan diikuti bahkan ditaati.

Kedua; contoh-contoh yang digunakan dalam metode memahami
hadis dengan petunjuk al-Qur’an juga tidak tepat, semisal saat menilai hadis
riwayat Abu Hurairah bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an. Seharusnya

sebagai seorang yang meyakini nabi bukan orang yang terjaga dari dosa maka
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dia dapat melihat bahwa rasulullah saw tidak memiliki daya dan upaya kecuali
dengan seijin-Nya. Dan terakhir ialah hadis-hadis yang disajikan sebagai
contoh sering tidak terdentifikasi ketika dilacak keberadaannya semisal hadis

yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Imam Malik.



